
BAB II PROSES. KELAHIRAN 

TRILOGI RONGGENG DUKUH PARUK AHMAD TOHARI 

2.1 Biografi Pengarang Ahmad Tohari 

Biografi pengsrsng Ahmad Tohsri pernah ditulis oleh 

beberapa peneliti terdahulu, di antarsnye oleh Maman s. 
Mahayana (1986) dalem skripsinys berjudul 11Analisis Ban­

dingan enters Kubeh den Atheis". Dalam skripsi tersebut 

biografi pengarang memang ·telah diuraikan, namun demikian 

masih ada beberapa data penting yang belum termuat di da­

lamnya. Oleh karena itu, dalam skripsi ini biografi pe­

ngarang perlu diuraikan kembali (bukan pengulangan semata­

mata) dengan memberikan beberapa tambahan agar didapatkan 

ureian yang lebih terinci. Usaha untuk menguraiken bio­

grafi Ahmed Tohari sebagai seorang pengarang di Indonesia 

dapst dilakukan dengan melacak data yang ads selengkap 

mungkin. 

Berikut ini diuraikan biografi pengarang Ahmad Toha­

ri setelah memperoleh pelbagai tambahan seperlunya. 
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Ahmad Tohari dilahirkan pads. tanggal 1.3 Juni 194.8, 

di Dess Tinggarjaya, Kecamatan Jetilewang, Kabupaten Ba­

nyumas (Purwokerto), Jews Tengah, sebagei putra keempat 

dari 12 bersaudara. Ia pernah dicelonken menjadi anggo,ta 

DPR - RI deism Pemilihan Umum 1982. Perjalanan· kariernya 

sebagai seorang pengarang yang telah memiliki "cap Tohari" 

semakin nyata setelah kelahiran "Trilogi"-nya. 

Melihat later belekeng lingkungan den pendidiken ke­

luarganya, Ahmad Tohari termasuk yang berpendidikam pa­

ling tinggi karena ia pernah mengenyam pendidikan sampai 

di perguruen tinggi meskipun tidek sempai men·amatkannya. 

Kakek, nenek, den ibunya buts huruf. Almarhum ayahnya -­

Mohammad Diryat, lulusan Vervolgschool, kemudian menjadi 

kepala Kantor Urusan Agama den merangksp men,jadi ketua 

Jamiyah Nahdatul Ulama tingkat kecamatan. 

Pads tahun 1953· merupaksn awal pendidikan formal 

Ahmad Tohari. Ia masuk Sekolah Rakyat (SD} di desanya den 

lulus tahun 1959. Ketika itu, oleh karena SMP di desanya 

belum ads, make is melanjutkan SMP di Purwokerto den 

lulus tahun 1962, kemudian melanjutken di SMAN II Purwo­

kerto den lulus pads tahun 1965. Semenjak is di SMA ini­

leh kegemaren menulis cerpen den artikel mulai nampak, te­

tap~ semua hasil tulisannya itu henya ditumpuk di laci me­

ja belajarnya. Setelah is temat SMA dicobanya mengirimkan 

kerya-karyenya ke pelbegai penerbitan di Jakarta. Beberapa 

cerpennye lolos sensor redaksi Kompas, den artikelnya jugs 
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dimuat di pelbagai penerbitan Jakarta. 

Setelah is menyelesaikan SMA-nya, is mencoba menga­

du nasib ke Jakarta. Ia kemudian diterima sebsgai tenaga 

honorer yang mengurus majaleh perbankan di BNI 1946. Dua 

tahun kemudian, tepatnya tahun 1967, ia mencoba kembsli me­

lanjutkan pendidikannya. Ia memasuki Fakultas Kedokteran 

Universitas Ibnu Khaldun Jakarta, tetapi tidak sempai ta­

mat; tepatnya is menjadi mahesiswa kedokteran hanys sampai 

di tingkat III (1967 -- 197,0). 

Tinggal di Jakarta selema empat tahun ternyate tidak 

membuat is menjadi krasan. Pads awal tahun 1970, is kem­

bali ke desanya. Pads tanggal 1 Desember 1970 ia menikah 

dengan Siti Syamsiyeh yang bekerja sebagai guru Sekolah Da­

sar di desenye. Dari perkewinennya itu ia dikeruniai lime 

orang enak; (1) Listie, (2) Widia, (3) Asher Saputra, (4) 

Sita Hidayah, den (5) Din Alfina. 

Sementara itu, sambil bertani den mengurusi keluar­

ganya, pads tahun 1974 is kembali tertarik ke dunia pen­

didikan, den ia masuk Fakultas Ekonomi Universitas Jendral 

Sudirman. Setahun kemudian, is pindah Fakultes. Kali ini 

is memperdalam ilmunya di Fakultss Sosial Politik di Uni­

versitas yang same. Di fekultas ini pule henya bertehen 

setahun, den ia keluar dari perkuliahannya pads tahun 1976. 

Sungguhpun demikian, pads mesa-mesa ituleh is menulis 

. cerpennys yang berjudul "Jasa-jssa bust Ssnwirya 11 di sele­

sele kegietan perkuliehannye. Cerpen itu pulaleh yang 
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mengawali karier kepengarangannya. Cerpennya tersebut ke-

mudian berhasil mendapat hadiah hibur~n dalam seyembere 

Kincir Emas Radio Nederland Wereldmroep pads tahun 1975. 

Bersama cerpen.pemenang pengarang lainnya, cerpennye di­

terbitken sebegai. buku dengen judul !2!!:.!. Jodoh Sampei ~­

·piyeh (Djambaten, 1976). 

Setelah ia menyeleseikan karyanya yang berjudul .Q! ~-

ti Bukit Cibalak (1977), dua tahun kemudian, ia kembali 

hijrah ke Jakarta. Kedatangannya ke ibukota tersebut ka­

rena ads panggilan untuk bekerja sebagai asisten redaksi 

~i majalah Keluarga; sebuah majalah yang tergabung dalam 

kelompok penerbitan harian Merdeka. Ia pernah menjabat se­

bagai redaktur di harian Merdeka selama dua tahun, tepat­

nya tahun 1979 -- 1981. Selain aktif di dunia kewartawanan 

ia jugs memiliki keahlian khusus di bidang seni rupa den 

fotografi. Di sela-sela kesibukannya sebagai seoreng jur­

nelis, ie mesih sempat menulis novel yang diberi judul ~­

.12.!!,h, yang merupakan karya novelnya yang kedua. 

Pads bulan Juni 1981, ia keluar dari peker jaennya. 

Hal ini dilakukan karene ie ingin berkumpul dengan anak­

anaknya di desa, sebab di Jakarta ia berjauhan dengan is­

tri den anak-anaknya. Ia pernah mencoba membawa keluarga­

nya untuk tinggal bersamanya di Jakarta, namun ternyata is­

tri den anak-anaknya tidak krasan. Karena alasan inilah 

akhirnya is berketetapan hati untuk meninggalkan pekerja~ 

annya den kembali ke desa kelahirannya. 

I 
! • 

i • 
i 
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Setahun Ahmed Tohsri tinggsl di dese kelahirannya, 

is berhssil mersmpungksn novel ketiganys, yaitu Ronggeng 

Dukuh Paruk. Selams beberspe tahun is tinggel di desanya, 

den ia menjadi pen~asuh Pessntren Al-Falah bersama adik­

adiknya. Konon keputusennys ini merupaken aktualisasi ke­

baktian kepada slmsrhum eyshnys. Di ssmping keinginennya 

untuk memberikan sesuatu kepeds mssyarekst sekelilingnya, 

hal itu dilskukan sebagei perwujudan r,sa syukur kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. Dengen sedikit honor deri karya-ker-

yanya, ditambah dengan basil penjuslan vespanya, serta 

penghasilan tetapnya sebagai petani, ia berhasil membangun 

sebuah masjid mungil yang berdfri tepat di tengah kompleks 

pesantrennya. Di semping mengurus Pessntren, is tetap te­

rus menulis den mengirimksn kerya-keryanya ke pelbegei me­

dia messa. 

Pede awal tahun 1986, Ahmad Tobari kembeli tertarik 

terhadap dunia jurnslistik den mencoba melamar ke majalsb 

Amanah. Sejak seat ituleh is menjedi stat redaksi majalah 

Amaneh di Jakarta hingga sekerang. Saleh ea.tu tugae yang 

menjadi tanggung jewabnya sdeleh mengesuh rubrik "Seloks". 

Di enters kesibukannya menjedi redsktur Amaneh, is sktif 

jugs mengikuti kegietan-kegiatan yang berhubungen dengan 

dunie kesus!straan den jurnelistik. 

Pede tshun 1988 Ahmad Toheri pergi ke Mekah untuk me­

nuneikan ibadah haji. Sekembelinye deri Mekah is aktif ls­

gi di Ameneh. Tehun 1990 is mengikuti ·International Wri--

' . 
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ting Programe di Iowa USA selama 3 bulan. D$1am rsngks 

inilah is memperoleh penghargssn Fellow Writer dari the 

University of 12!!!, USA. Kegiatan~kegiatsn semscam ini pa­

ds awsl mass kepengsrsngsnnys belum benyak dilakukan. Se­

lain itu, sekarang ini is sedang mempersiapkan novel baru-

nya~ 

2.2 Kepengarangan Ahmad Tohari 

Pads dekade 80-an, dunie kesusastraan Indonesia "di-. 

kejutkan" oleh kehadiran novel-novel yang mengangkat war­

ns lokal Jaws. Kehediren novel-novel seperti Burung-Burung 

Manyar (1981), ~ Mendut (1983), Genduk ~ (1986), 1.!!,­

.ll Lindri (1987) karya Y.B. Mangunwijaya; Canting (1986), 

kerya Arswendo Atmawiloto; Bukit Harapan (1984) karya Nas­

jah Djamin; Pengakuan Pariyem (1981) karya Linus Suryadi 

A.G.; Generasi Yang Hilang (1980) karya Suparto Broto; §!:! 

Sumarah (1975, 1986) karya Umar Keyam; ~ Bejang Meng­

giring Angin (1983) kerya Sindhunata; Ronggeng Dukuh Paruk 

(1982), Lintang Kemukus Dini!:!!!!:.! {1985), den Jantera fil:,­

anglala (1986) karya Ahmad Tohari, merupakan beberapa con­

toh yang sangat jelas mengangkat warns lokal Jaws. Bebere­

pa di antaranya sudah mengalami cetak ulang den telah di­

terjemahkan ke dalam bahasa asing. 

Sehubungen dengen hal itu, Jakob Sumardjo berpendepet 

bahwa secare historis-sosiologis pads tahun 1980-an ads 

kecenderungan pergesersn sastra Indonesia dari Sumatra ke 
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Jaws, khususnya Jaws Tengah (Kompas, 18 Mei 1982). Dalam 

hsl ini, di enters karye-karys yang mengangkst warns lokal 

Jaws tersebut, "Trilogi" Ahmad Toheri menunjukkan warns lo­

ksl yang khss, ysitu Jaws vsrian Banyumas yang bsnysk di­

ungkap dalem kerya sastre Indonesia modern (Suers Minggu, 

11 Oktober 1985). 

11Trilogi 11 Ahmad Tohari benar-benar meperik perhatian 

karena "warna"-nya yang sengat berbede dengen novel-novel 

semassnye. Kegemaran mengangkat tema-tema sosiel ke dalam 

karys-karyanya telah menjadi ciri khas kepengarangannya. 

Mssalah lingkungan hidup yang jarsng "dijemeh" oleh pe-

ngereng Indonesia justru menjadi salah satu days 

karye-karyanya. Dunia pedessan yang lugu, kumuh, 

pikat 

bodoh, 

dan alsmi adalah dunia yang jujur den senantiasa menguts­

makan keselarasan den keharmonisan hubungan antare makhluk 

dengan dunia sekiternye. Hempir seluruh karyanya, mulai 

dari cerpen sampsi novel-novelnya seringkali menghadirkan 

tokoh-tokoh wong cilik dengan segela problemitas kehidupan 

yang dialaminya sehingge menyentuh nilai-nilai kemanusiaan. 

Keberhesilan Ahmad Tohari sebagai pengarang dalam kesusas-

traan Indonesia sesungguhnye lebih dilatarbelakangi 

perjalanan kepengarangannya yang cukup panjang. 

oleh 

·Ahmad Tohari telah banyak memberikan sumbangan terha-

dap·kesusastraen Indonesia. Pelbagai predikat dapet di-

tempatken di belakeng namanya, seperti: "sa·strawan san-

tri", "novelis",· "cerpenis", "eseis", "wartawen", dan pre-. 

'. 
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dikat-predikst yang lain. Hal tersebut dspat diketehui da­

ri karya-karyanya yang .dimuat di pelbagai media messa se­

perti: Horison, Kompas, Kedaulatan Rakyat, Merdeka, E.!!,­

lita, Keluarga, Optimis, dan Panji Masyerakat. 

Kepengerengan Ahmad.Tohari delam kesusastraan Indone­

sia pada mulanya diaweli dengan menulis cerpen. Karye cer­

pen pertamenye adeleh "Jesa-jesa buat Sanwirya". Cerpen ini 

ditulis ketika ia masih menekuni pendidikannya di perguru­

an tinggi. Cerpennya itu telah meraih sukses dalam seyem­

bara Kincir Emas yang diadakan oleh Radio Nederland We­

reldmroep tahun 1975, sehingga ia memperoleh hadiah hibur­

an. Sejak seat itulah semangat menulisnya makin menggebu. 

Karya cerpen pertamanya tersebut kemudian dimuat dalam an­

tologi ~ Jodoh sampai_Supiyah (1976). Cerpen-cerpennya 

pada umumnya dimuat di Kompas, Panji Masyarakat, Suers~­

deke, dan majalah Amanah. Cerpen-cerpennya yang tersebar di 

pelbagai media massa itu kemudian dikumpulkan oleh Maman 

S. Mahayana den diterbitkan oleh PT Gramedia dengan judul 

Senyum Karyamin (1989). Cerpen-cerpennya yang terkumpul 

delam Senyum Karyamin sebogni berikut: "Senyum Karyamin" 

(Kompas, 26 Juli 1987), "JasR-jaso buat Sanwirya 11 (dimuat 

dalam antologi Dari Jodoh sampai Supiyah, Djambatan, 

1976}. 11Si Minem Beranek Bayi" (Kompas, 6 September 1982), 

"Surabanglus" (Kompas, 2 Januari 1983), "Tinggal Matanya 

Berkedip-kedip" (Komp as, 10 April 1983), "Ah, Jakarta" 

(Panji Mesyarakat, no. 443, 1984). "Blokeng11 (Minggu .£!!, 

I 

I 

I 
I 
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31 Maret 1985), "Syukuren Sutebewor 11 (Minggu .!!!,!, 19 Mei 

1985), 11 Rumeh yang Tereng" {Kompas, 11 Agustus 1985), "Ken­

thus11 {Kompas, 1 Desember 1985), "Orang-orang Seberang Ka­

li" (Werts NU~ Msret 1986), 11 Wangon Jatilawang 11 {Amanah, 

November 1986), den "Pengemis den Shalawst Bader" {Warts 

!{!!, Februari 1989). 

Pede cerpen-cerpen Ahmed Tohari tersebut tercermin 

kekusten imejinesinye; desah religi .dibumbui kepincangen­

kepincengen sosiel dengen tokoh wong cilik di pedeseen me­

rupekan ciri khas dunia rekeen Ahmad Tohari. Pelbagai ans­

sir delam cerpen-cer.pennya seringkali merupaken contoh­

contoh meseleh dalem kehidupan mesyaraket, den hel inileh 

yang nempeknya merupekan pesan yang ingin disampaiken ke­

peda pembace. Pede cerpen 11 Blokeng" misalnye, sarai de-

ngan pesan tentang kemunefikan manusia. Delam sebagien 

-ceritenya, ia menghadirken ilustrasi kehidupen yang penuh 

ironi. Hal ini sesuei dengen pandengen Seperdi Djoko De­

mono tentang cerpen-cerpen Ahmad Tohari. Diketekennye, cer­

pen-cerpen Ahmed Toheri terese lebih sebegei perlembangan 

kerinduen menusia terhadap penegesen hubungannya dengen 

Yang Mahe Kuase; kerinduen manusie eken lindungan-Bya. 

Cerpen "Wengon Jatilawang" memunculkan perlambengen cinta 

den perhetian menusie terhedep sesemanye. Dalam cerita 

ini Tohari mendongeng seje, tenpe terlelu benyek membimbing 

pembacanye, den hal inileh care terbaik baginya. 

Kreetivitas kepengarangen Ahmad Tohari di bidsng cer-

r 0 
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pen membuetnya memperoleh sebuten "cerpenis 11 • Secara ke-

seluruhen, ie telah menghasilkan lebih deri 20 bush cer-

pen. 

Di semping itu, Ahmad Tohari jugs telah menghesilksn 

lebih deri 60 bush ertikel. Artikel-ertikelnye 

tersebar di pelbsgei media mesas; baik di herian 

banyak 

ibukots 

dan deereh, meupun mejelah-majeleh seperti Tempo, Optimis, 

Panji Mssyeraket, den Harison. Artikel-artikelnya tidak 

hanya membicarakan soal kesusastraan semata-meta, melein­

ken jugs masalah-masalah sosiel, budaya, politik, egama, 

den sejersh (Maman s. Mahayana, 1986: 16). Di antara ar­

tikel-artikelnya ads yang berupa komentar atau tanggapan~ 

nya terhadep kritik den kecaman orang terhadap karya -kar­

yanya. Artikelnya yang berupe tanggepan itu enters lain 

11Lho, Ronggeng? 11 (Penji Mesyarakat, no. 392, 11 April 1983), 
11 Kecongkakan Akademik dalem Kritik Sastre: Salam bust Pak 

Guru Biologi 11 (Harison, no. 3, Maret 1984), den 11Se~rang 

Pemula Due Kali Terkejut: Cataten bust Ors. Utjen Djuse~ 

R. 11 (Optimis, no. 43, Agustus 1983). Dalam artikel-erti-
. 

kclnya itu is secera bijaksana mengakui kekurangannya se-

bagai seorang pemula delam dunia kepengarangannya. 

Setelah Ahmad Tohari bekerja sebagai redaktur majalah 

Amanah di Jakarta, is lebih disibukken oleh pekerjaannya 

ikut mengelola majelah tersebut. Saleh satu tugas yang 

menjadi tanggung jawabnya adalah mengisi rubrik tetap yang 

bernama "Seloka". Rubrik tersebut, sesuai dengan mekna 

I 

I 
I 
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katanya 11 Seloka 11 , berisi tulisan-tulisan mengenai pelbagai 

hal yang aktual yang disajiken dalem bentuk sindiran, iro­

ni, :sjsran, dan kritik. Esei-eseinya yang terkumpul delam 

rubrik 11Seloka" Amsnah sdalsh sebagsi berikut: "Orang yang 

Baik" (Jakarta, 9 -- 22 Oktober 1987), "Kebersamaan" (23 

Oktober -- 5 November 1987), "Air" (20 November -- 3 De-

sember 1987), 11Kelas 11 (18 -- 31 Desember 1987), 

25 

11Membaca 

Februsri Alam" (l -- 14 Januari 1988), "Milik" (12 

1988), "Di Ambang Tsntangan" (26 Februari 10 Maret 1988) 

"Palasara" (25 Maret -- 7 April 1988), "Lesu" (8 -- 21 Ap­

ril 1988), "Rekamen" (22 April -- 5 Mei 1988), "Dia Sudah 

Mints Maaf" (17 -- 30 Juni 1988), "Hanya" (1 -- 14 Juli 

1988), 11Keributan .Kecil Dalem Pesawat" (26 Agustus 8 

September 1988), "K~inginan" (9 -- 22 September 1988), "Te­

rimakasih" (23 September -- 6 Oktober 1988), "Priysyi Zs-

man Akhir" (7 20 Oktober 1988), "Tragis" (18 November-

l Desember 1988), "Jerak" (16 -- 29 Desember 1988), "Rumeh 

yang Aman" (30 Desember -- 12 Januari 1989), 11Kirsun11 (13-

26 Jenuari 1989), 11 Indikator" (27 Januari 9 

1989), 11Dinding Pemula" (29 Februari -- 9 Maret 

Februari 

1989), 

"Gabah" (10 -- 23 Maret 1989), "Seorang Ibu dengan Tiga 

Anaknya 11 (21 April -- 4 Mei 1989), "Silahturahmi 11 (5 -- 18 

Mei 1989), 11Setsn Al·im" ( 16 29 Juni 1989), 11 Mata Sapi" 

(14 27 Juli 1989), 11 Dewasa" (28 Agustus -- 7 September 

1989). den "Bahasa yang Biss Dimengerti" (22 September 

5 Oktober 1989). 

I 
I 
I 
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I 
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Lewet esei-eseinya tersebut terese dengan jelas ke­

khasennya dslsm menyuarsksn aspirssi golongan bawsh dengan 

nada pesan yang kadsng kela terasa sengat helus, tetapi 

tidak jarang juga sengat pedas, den tajam. Mesaleh-masa-

lah yang ditulisnye menyangkut pelbegei hal; mulei dari 

soal kenakalan remaja, sosial politik, sampei ke soal l.ing­

kungan hidup. Dengen membaca esei-eseinya tersebut, kite 

(pembece) depet menangkap sikap kepengerengan Ahmad Taheri 

yang tampak jeles hendek menyuarRken espiresi masyaraket 

kecil, penduduk pinggiren, den orang-orang yang tersisih. 

Kreativitas kepengarengan Ahmad Tohari yang lain ede-

lab dalem bidang novel. Karya-karya novelnya adalah: Di -
Kaki Bukit Cibalak, Kubeh, Rongpeng Dukuh Paruk, Lintang 

Kemukus fil!!! Hill, den Jantera Bianglala. Karya novel per­

tamanya adslah fil. Kaki Bukit Cibslsk. Novel ini ditulisnya 

pads tahun 1977, tepatnya setelah keberhasilan cerpen 11 Je­

sa-jasa bust Ssnwirya". Peda tahun 1978 novel ini diikut­

kan dalam sayembera penulisan novel yang diadakan oleh De­

wan Kesenian Jakarta. Dalam seyembara tersebut, ia me-

menangkan juara harapan. Novel tersebut kemudian 

di harian Kompas sebagai cerita bersambung mulai 

dimuat 

tanggal 

10 Oktober -- 6 November 1979. Dengan terbitnya novel per­

tamanya dalam bentuk cerita bersambung itu, semakin ter­

lihet nyata bagaimana awal mula seorang pengarang mencari 

bentuk den menemukan identitas kepengarangannya. Secara 

tematis, cerita dalam novel ini memang belum menyodorkan 
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permasalahan yang rumit dan kompleks. Peran-peran yang 

disajikan hampir tak mengalami masalah-masalah yang· ru­

mit. Hal ini wajar, karena ia seorang pemula yang sedang 

11mencari" bentuk dan identitas dalam dunia kepengarangan. 

Di balik semua itu, sesungguhnya pads novel ini telah tam­

pak "kemenonjolan" karyanya, yakni kekuatan pads p_enggam-

baran suasana slam pedesaan dengan pelbagai masalahnya, 

serta 11 kemesraan11-nya dengan lingkungan tumbuh - tumbuhan 

dan binatang yang dipaparkannya secara sederhana dan me­

mikat. Hal ini kemudian menjadi kekhasan karya - karyanya 

selanjutnya. 

Setelah keberhasilan novel pertamanya itu, lahirlah 

kemudian novel keduanya yakni Kubah (1980). Kehadiran no­

vel ini benar-benar dapat mengukuhkan namanya sebagai se­

orang pengarang yang patut diperhitungkan dalam dunia ke-
I 

susastraan Indonesia. Lewat novel ini semakin tercermin 

11 kematangan 11-nya sebagai seorone pengarnng pemula. Novel 

Kubah ini melukiskan sebuah pen~alaman lahir-batin se­

orang bekas tahanan politik (Karman) yang mula-mula ter­

bujuk memasuki sebuah partai politik dan mengalami pelba-

gai kejadian dalam peristi~a G. 30 S. PKI. Ia akhirnya 

bebas. Jiwanya pun memperoleh kebebasan ketika membuat ku­

bah untuk bangunan masjid di kampung halamannya. Pads ta­

hun 1981 novel Kubah berhasil memperoleh predikat ter­

hormat dari Yayasan Buku Utama Departemen Pendidikan den 

Kebudayaan sebagai karya fiksi terbaik yang terbit tahun 

I 

I 

I' 
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1980. Novel Kubah sangat pantas mendapat predikat ter­

hormat, sebab ads beberapa aspek yang menarik dalam novel 

tersebut. Menurut Maman s. Mahayana, dilihat dari struk-

tur formalnya, kecuali cars pengaluran yang menggunakan 

teknik alih-balik .atau flash back, unsur lainnya tampak 
. 

tidek terlalu istimewa. Hanye saja masalah-masalah yang 

hendak disampaiken Tohari, cukup halus menyusup ke dalam 

tokoh-tokohnya (Berite Buena, 11 Mei 1985). 

Berkeitan dengan novel Kubah tersebut, Jakob Sumardjo 

secara tersiret mengakui "kelahiran" seorang pengarang 

berbakat ini dalam kesusastraan Indonesia. Sikapnya yang 

sederhana dalam mengolah materi cerita, kedalaman den ke­

sungguhannya dalam menilai kehidupan merupakan salah satu 

yang pantas dipelihara den dikembangkan. Yang menonjol ds­

lam novel ini adalah nilai informasinya, juga kearifannya 

dalam menilai kejadian kemanusiaan dalam ceritanya yang 

cukup matang. Tak ads kesan bahwa pengarang ads semangat 

menggurui atau sok pamer filsuf. Semua apriorisme kebi­

jaksanaan muncul begitu wajar dan sederhana seperti ter­

jadi pads pengarang-pengarang besar (Optimis, 24 Desember 

1981; Pikiran Rakyat, 11 Maret 1981). 

Tentang novel Kubah ini, beberapa pengamat sastra 

beranggapan bahwa novel tersebut merupakan novel pertama 

Ahmad Tohari, pods hal sesungguhnya novel pertamanys ada­

lah Qi~ Bukit Cibalak. Anggapan yang demikian muncul 

karens pads seat Kubah {1980) terbit sebagai buku, novel 
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fil. ~ Bukit Cibelak hanye muncul berupo cerita bersam-

bung. Novel tersebut diterbitkan sebagai buku pads tehun 

1986 oleh Pustaka Jaye, Jakarta. 

Sejak kehediren kedua novel itulah, ia semekin pro­

dukti:f' "melahirkan" karya-karya selanjutnya. Kelahiran no­

vel ketigenya, Ronggeng Dukuh Paruk {1982) berhasil men­

cuatkan populariteanye sebegai pengareng. Kehediren novel 

.ketiganye ini banyak mengundang perhetien peminat ses-

tra, lebih-lebih ketika novel itu dilayerperekken 

binteng film Eny Beetric sebagai pemeren Srintil. 

dengan 

Rong-

~ Dukuh Paruk sebelum diterbitkan menjedi buku, mule­

mule terbit sebagai cerita bersambung ·. di Kompas mulei ta-

nggel 17 Juli -- 21 Agustus 1981. Novel Rong5eng Dukuh 

Paruk pernah diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang oleh 

Shinobu Yamane, den diterbitkan Imure Publishing Coy, To­

kyo Japan. 

Setelah kelahiran Ronggeng Dukuh Paruk, kreativitas 
I 

kepengarengan Ahmad Toheri tidak hanya terbatas pads kar­

ya-karye serius. Hal ini terbukti is pernah jugs menulis 

novel remeje berjudul Lambaian Pagi Bening yang diterbit­

kan delam seri Bunge no. 12, tahun 1982. Selain itu, is 

jugs jugs menulis novelet Bulan Kuning Sudah Tenggelem 

yang berhasil dimuat dalam majalah Kartini no. 234, 24 

Oktober 1983. Kenyataan ini semakin mempertegas kre-

atifitas kepenearangannys di bidang novel. 

Name Ahmad Tohsri benar-benar melonjak seteleh ke-

r 
I 
I 
I 
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lahiren Ronggeng Dukuh Paruk ternyate disertai jugs oleh 

kelehiran "due saudara kembarnya", yakni Lintang Kemukus 

12!n,! lli!tl, (1985) den JAntera Bianglale (1986); ketiga no­

vel itu selanjutnya terkenal dengan sebutan 11Trilogi 11 Ah­

mad Tohari. Sebelum terbit dalam bentuk buku, kedue no-

vel tersebut dimuat di harian Kompas dalam bentuk cerita 

bersambung -- sebagsi lanjutan cerita Ronggeng Dukuh Pa­

.£.!:!k. Lintang Kemukus fil!!.1 !!!!:!, dimuat pads tanggal 23 

September -- 27 Oktober 1984, sedangkan Jantera Bianglala 

dimuat pads tnnggel 23 September -- 26 Oktober 1985. Se­

tahun kemudian, penerbit Gramedia mene~bitkannya sebagsi 

buku. Novel Lintsng Kemukus 12!n! Hari den Jantera Biang-

1:J!l!. jugs diterjemahkan ke dalam bshasa Jepang oleh Shi­

nobu Yamane den diterbitkan Imura Publishing Coy, Tokyo 

Japan. Pads tahun 1989 Jantera Bianglala terpilih sebagai 

karya sastra terbaik, sehingga Ahmad Tohari memperoleh ha­

dish dari Puset Pembinaan den Pengembangan Bahasa, den 

menerima penghargaan dari Mendikbud Fued Hassan. 

Oleh kerena keberhssilan "Trilogi" Ahmad Tohari ter­

sebut, make kedua novel Ahmad Tohari yang lain, yakni ~­

bah den Di~ Bukit Cibalak diterjemahkan pule ke dalsm 

bahase Jepang oleh Shinobu Yamane. Novel Kubah diterbit­

kan oleh Imura Publishing Coy, Tokyo, Japan. Sedangkan no­

vel 12! Kill Bukit Cibalak diterbitkan oleh Daido Life Foun­

dation, Osaka, Japan, 1991. 

Jiks mengamati karya-karya Ahmad Tohari yang ads se-
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lama ini, tidak terlihat kreativitasnya di bidang 

dan drama. Karya-karyanya yang terbit sampai 

puisi 

sekarang 

ini berupa cerpen, artikel, esei, dan novel. Menurut pe­

ngakuannya, ia tidak bisa menulis puisi dan drama. 

Terlepas deri pengekuannya di ates, dengan meng-

amati kreativites kepengarangannya itu, dapatlah diberi­

ken penilsian tersendiri terhadap Ahmad Tohari sebagai 

pengarang dan karys-karyanya, untuk selenjutnya ditempat­

kan pads proporsi yang sebenarnya· dalam dunia kesusas­

traan Indonesia. 

2.3 Proses Kelahiran Trilogi Ronggeng Dukuh Paruk 

·Tohari 

Ahmad 

Uraian 2.1 "Biografi Pengarang Ahmad Tohari" dan 2.2 

"Kepengarangan Ahmad Tohari" tersebut bertujuan untuk 

menganterkan uraian lebih lanjut tentang proses kelahiran 

"Trilogi" Ahmad Tohari ini. 

· Seperti diketahui sebelumnya, keseluruhan novel Ahmad 

Tohari memperlihatkan 11 kekhasan 11 yang same. Penggamberan 

latar slam pedesaan yang lengkap dengan flora den faunanye 

dengan tokoh-tokoh wong cilik merupakan kekhasen kerye-

karyanya. Hal ini agaknya memberikan kemungkinan adanya 

elasan-alasan penciptaan yang serupa terhadap kelehiran 

tiap-tiap novelnya. Artinya, terdapat kesejajaran dalam 

proses terciptanye ketiga novelnya. Dengan demiltian, un­

tuk merunut proses kelahiran "Trilogi 11 ,;_nya tidak jauh 

•, 
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berbede dengon dalAm merunut proses kelahiran novel-novel­

nye yang lain. Meskipun demikian, 11Trilogi 11 -nya memiliki 

elesen - elesan tersendiri delam proses kelehirennye. Di 

beweh ini eken diureikan semua elasen yang 

pros·es kelahiren HTrilogi 11 -nya. 

Proses pencipteen 11Trilogi 11 Ahmad Tohari 

menyangkut 

mengombil 

waktu selema lime tahun. Novel Ronggeng Dukuh Paruk se­

lesei ditulis tahun 1980, Lintang Kemukus Dini!!!£! tahun 

1984, den Jentera Bianglela tahun 1985. Ketike novel 

Rongeeng Dukuh Paruk selesai diketik tehun 1980, setahun 

kemudian novelnye yang berjudul Kubah dinyatakan sebagei 

. kerya novel terbaik yang terbit tahun 1980, den ia men-

dapat hadish deri Ysyasan Buku Utsma. Kesuksesan novelnye 

tersebut telsh mengundang perhatian pare pengsmat den kri­

tisi sastra. Di enters para kritisi sastra yang telah me-

ngomentari karyenya tersebut, ads yang memujinya pantas 

disejajarkan dengsn Mangunwijaya, dan Iwan Simatupang. 

Pujian tersebut dirasakannya sebagai "pukulan" beret yang 

mematikan kreativitasnya. Hal ini terbukti setelsh Rong­

ggng Dukuh Paruk selesai ditulis tahun 1980, ia baru bise 

menulis Lintang Kemukus Dini!:!!!:! tahun 1984, sebagaimena 

dituturkannys kepsda Hsrianto Gede Panembahen. 

"Says mendapat hadiah Yayasan Buku Utama untuk Kubah. 
Itu menjedi beban yang luer biase beret bagi says. 
Jadi, sempei empet tehun says nggek menulis. LKDH 
ken says tulis tshun 1984 •••• 
Kons Kleden meresensi Kubah, ia menyemakan says de­
_ngsn Romo Msngun den Iwan Simstupeng. Itu memukul 
says, beret. Kelau ssya dipuji, mati saya, tidsk 
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bise menulis legi". (Suara Karya Minggu, 21 Desember 
1986) 

Hal itu menunjukken proses kelahiran "Trilogi" Ahmed 
.. 

Tohari agaknya mengalami proses yang cukup rwnit. Ketike 

pengetikan Ronggeng Dukuh Peruk telah mencapai 80 halaman, 

ie terpaksa meninggelkannya karena harus memenuhi pang-

gilan kerja ke Jakarta untuk menjadi redaktur harian !:!!!!:,­

~. Akibatnya, Ronggeng Dukuh Paruk 11 terbengkalai 11 • Pa-

de bulan Juni 1981, is keluar dari harien Merdeka. Rong-

~ Dukuh Peruk yang msndeg pads halamen 80 dibukenya 

kembeli. Is merese tidsk sreg terhsdap basil kerjenya ter­

sebut, kemudian Ronggeng Dukuh Peruk ditulis kembali mulai 

deri "nol". Dengan demikien, novel Ronggeng Dukuh 

mengalami pengeditan sebanyak due kali. Hal itu 

Paruk 

berlaku 

jugs pads Lintang Kemukus·~ !!!£,!. Novel Jantera Biang­

l!l.! tidak mengalami tulis ulang. Sungguh pun demikian, 

proses kelahiran Jentera Bianglala jugs mengalami rin­

tengan, seperti yang pernah ditulisnya dalam proses kre-

atifnya yang disampaikan dalam temu wicara di Fekultas 

Sastre Universitas Indonesia pads tanggal 14 Maret 1987. 

11Syukur, aku hampir berhasil. O, tidak. Aku tidak se­
.penuhnya berhasil. JANTERA BIANGLALA harus aku ampu­
tasi. Cecatlah die bust selama-lamonya. Ya Tuhan si­
apa yang sensng punye anek cecat. Apalagi bile cacet 
itu sebenernya tidak perlu terjedi? 

. Aku lelah. sakit den kecewa. Dan spakah ads 
orang mau tahu bahwa tiap-tiap lahir sebuah kalimat. 
bahkan sebuah kata dalam trilogi RONGGENG DUKUH PA­
RUK selalu menguras tenegaku cukup banyak? Aku, ks­
dang sempai berhari-hari mengernyitkan kening henya 

.untuk menemukan sebuah kata yang cukup sah mewakili 
espirasiku? Kelau orang mau mengerti hal itu, maka 
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mereka tehu betepe sekit hetiku ketika eku herus me­
nggunting sendiri nsskeh ·sepanjeng lebih dari 40 he­
lemsn. ·Apalegi bile diingat, dalam naskah yang di­
gunting itu terdapat puncek-puncak sspirasiku yang 
sebenarnya kumaksudken sebagai primadons JANTERA BI­
ANGLALA!11. ( 11Hsmil Tua, Tetspi Aku Sulit Melahirkan", 
13 Maret 1987) 

Berkaitan dengsn hal tersebut, cerita yang dipotong 

Ahmad Tohari ad~lah bagian yang mengisehkan situasi di ru­

m.ah tahsnan yang terdepat di bagian pertama Jantere Biang-

1!!.!.• Adenye keharusen meng~unting naskahnya karena ~­

~ tidek bersni menerbitkannya -- alasan politis. Setelah 

Jantera Bianglala diemputesi Ahmed Toheri, berulah novel 

tersebut diterima Kompas untuk dim~et sebegai cerite ber­

sambung pads tenggal 23 September -- 26 Oktober 1985. Da­

te-data tersebut menunjukkan bahwa proses kelahiran 11Tri­

logi11 Ahmad Tohari tidakleh berjalan lancer. 

Kendetipun _demiki·an, diterbitkannya "Trilogi" Ahmad 

Tohari itu turut mewarnai "kebesaran" Ahmed Toheri sebagai 

pengarang dalam kesusastraan Indonesia. Hal ini terbukti 

deri tanggapan-tenggapan yang telah diberiken kepada kar­

ya 11Trilogi11-nya lebih "semarak" daripada tanggapen-tang­

.gapan yang diberikan kepada novel-novelnya yang lain. 

Proses kelahiran "Trilogi" Ahmad Tohari dideseri ates 

pelbagai a·lasan, enters lain telsh adenye ide jauh sebelum 

penciptean 11Trilogi 11-nya, sebagaimana dituturkannya me­

lalui tulisannye yang berjudul "Aku Hamil, Mengandung Srin­

til11 seperti dalam kutipen berikut. 

"Memang begitu; pads akhirnye eku merasa hamil den 
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pesti pads seetnye aken melahirkan.· Siapa yang meng­
hamiliku, dongengnye agak panjang. Karena fertilisasi 
terjedi sejak amat dini, sejak aku masih telanjang bu­
let den suka berkubang delem lumpur sawah. Dan ·-mass 
kehemilanku baru berakhir kira-kire tehun.1979. Demi­
kian, Srintil berede dalam angan-enganku selama lebih 
20 tahun". (Disampaikan dalam temu wicara di FSUI, 14 
Maret 1987) 

Selain alasan tersebut, pengeleman kehidupen pribedi 

pengereng jugs mempengaruhi penulisen 11 Trilogi 11-nya. Pe­

ngetehuen Ahmad Toheri tentang ronggeng sudsh ads semenjak 

is mesih kecil. Konon, di desanya pernsh ads seorang rong­

geng yang sangat terkenal -- seperti dalam cerite ronggeng 

Srintil, den ia mengenslnye karena secara kebetulan rong­

geng -- berinisial B, bersahebat dengan ibunya yang be­

kerjs sebegei pedagsng kain keliling. Ronggeng 11B11 terse­

but meninggal -- konon terkena penyekit rsja singe, dalem 

usia yang masih sangst muds. 

Ada tige pengaleman hidup yang pernah membuat trauma 

jiwenya sehingga sangat berpengaruh pads penciptaen 11Tri­

logi"-nya. Pertsma, is perneh melihet sendiri pembunuhsn 

orang-orang di desenys yang dilakukan oleh tentara se-

hubungen dengen meletusnye G. 30 S. PKI; bahkan selah se­

orang sauderanya ads yang menjedi korbennye. Kedue, ke­

metian pamen den istrinya karena terkena racun tempe bong­

krek buetennya sendiri. Delam jangka waktu sehari ia per­

nab melihat kematian dalem jumlah yang relatif banyek aki-

bat rscun tempe bongkrek -- seperti pads· ·kisah peristiwe 

(malepeteka) recun tempe bongkrek pads .!illr_. Ketige, per­

temuennya dengen seseorang yang sengat akrab dengen ke-
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hidupan ronggeng. Orang itu bercerita kepadanya tentang 

keikut.sertaannye dalam sayembara bukak klambu. Cerita dari 

orang itu -- tentang bukak klambu, sangat 

jiwanya, sebagaimana diungkapkannya: 

menggoncangkan 

11Tetapi RONGGENG DUKUH PARUK mungkin tak akan lahir 
bile eku tidek bertemu kakek P. Suatu ketike, tahun 
1975 eteu 1976, tak sengaja aku duduk berdempingan 
dengan kakek P dalam rumah femili yang sedang ber­
helat. Kakek tukang kawin itu bercerita tenteng me­
sa mudanye ketika mengikuti sayembara bukek klambu. 
Lagi, jiwaku tergores hebat. Becalah RONGGENG DUKUH 
PARUK tentang bukek klambu. Itulah kisah kakek P. 
Bahkan pads kenyataennya, sayembara yang diikuti ka­
kek P jauh lebih dramat'ik ••• 11 (,!ill.: 3) 

Pengalaman pribadinya itu pads akhirnya melatari pen­

ciptaan 11Trilogi"-nya. Pengelaman hidup Ahmad Toheri mem­

berikon keutuhon novel-novelnya. Pengeleman yong dimiliki 

oleh seorang pengarang sangatlah penting artinya · dalam 

penciptaan karya-karyanya. 

Kelehiran novel-novel Ahmad Tohari didasari jugs oleh 

obsesinya yang terus menerus terhedap penderitaan rakyat 

jelata. Keprihatinannys kepsde mereka yang 11 tercecer11 , pa­

ra "orang pinggiran" yang tanpe status den tanpa mesa de­

pan, menyita sebagian besar hidupnye seperti diungkapkan­

nya melalui wawancara dengan wartawan Kompas. 

"Saye melah sadar ini obsesi says. Boleh dikatakan, 
says memang bagian dari mereka. Yakni orang-orang ke­
cil, yang tak punye kesempatan bicare, tek berani 
berpendapat. Says berusaha menyampaikennye. Inter­
nalisssi iman menurut says biss diperlihetkan lewat 
perhatisn yang habis-habisan pads kaum terbuang ini". 
(Kompas, 5 Oktober 1989) 

Untuk dapst mencua~kan obsesinya tersebut, ia 

nuangkannya dalam novel-novelnya yang berciri khss 

me­

tema-
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terns sosisl. Dslem "Trilogi" Ahmad Tohari, tema sosial 

itu tercermin melslui kepeduliannya terhadap problem. ke­

hidupan kawulo cilik. Perhatiannya yang mendalam ·terhadap 

rakyat kecil ini tidsk seketika "jatuh deri lengit 11 , te­

tepi lebih didasari atas.kesadaren untuk beribedeh. Hal 

ini terkait erst dengsn pandangannya terhadep karya ass-

trs. Is mengetakan karya sastra yang besar lahir dari 

orang-orang yang menyatu dengan lingkungsnnya. 

kerye besar tidak mungkin lehir dari mereka yang 

mempunyei kesadsran etas nesib rekyet kecil (Suers 

Artinya, 

tidek 

~-
baruan, 21 Maret 198~). Untuk keben~ran psndengannya ter­

sebut mssih diperluksn penelitian yang lebih mendalem ter­

hadap ksrya sastrs. 

Dengan kelahiran "Trilogi 11 Ahmad Tohari tersebut, se­

sungguhnya is ingin menyampaikan pesan kepada manusia se­

care universal, bukan henya k·epada manusia secara individu 

ateu kolektif. Pesan itu dihadirkan secsra tersirat den 

sangst halus melalui perlambangen-perlambengan, 

terlukis dslam kutipan di bawah ini. 

seperti 

"Jedi spa hajetku melahirkan ronggeng? Jewaban 
yang memuaskan amat sulit kutemukan. Lame sekali aku 
merenung. Akhirnya jawaban kutemukan, die berade pads 
sisi paling primitif dslam keberaaaanku karena jawab­
an itu sebenarnya merupskan upaya klasik untuk me­
muaskan pertanyaan yang bersahsbat ini: Siapa kamu? 
Den siepa yang telah menggelar tester di mane kutu, 
pohon, angin, gunung, kebajikan, kesontoloyosn, kers, 
AIDS, maling, Ditje Budiesih, den lain-lain ikut ber­
mein?". (Ahmad Taheri, "Hamil Tue, Tetapi Aku Sulit 
Melahirkan", hal. 5) 

Dari kutipan di ates, tersiratlah pesan kemanusiaan 
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merupakan motivasi pokok yang mendorong kei°ahiran "Tri-

logi"-nya. Hal ini terkait erst dengan pandangannya ten­

tang sastra: 

"Saye berpendapat sastra mempunyai dimensi yang 
menerobos garis formal. Dia mengendung dongeng, ta­
sauf den ma 1rifat. Dia harus mampu menggoyang titik 
kesaderan den rasa. Ye, perasaan dekat kepade Tuhan 
serta melihat segala sesuatu sebagai refleksi ke­
beradaan-Nya. Jadi dengan sastra kits berharap akan 
terjadi proses penghalusen rasa untuk mencspai peng­
hayaten dalam kesadaran impresif bukan penghayatan de­
lam kesadaran formal yang sering berwarna emosional 11 • 

(Pelita, 17 Maret 1986) 

Dalam 11Trilogi11 Ahmad Tohari, tokoh-tokoh den peris-

tiwa yang dilukiskannya merupakan hesil pengheyatennya 

terhadap kehidupan. Walaupun 11 Trilogi 11 Ahmad Tohari di­

ilhami oleh hal-hal yang bersifat eksternal den internal, 

tetapi peristiwa-peristiwa yang dihadirkan dalam novel-no­

vel itu hanyelsh pe~istiws-peristiwa imsjinatif. Kenyatean 

itu menunjukkan bahwe Ahmed Tohari teleh meletakkan novel­

novelnye pads "realitas imajiner" bukan 11realitas formal". 

Dengan demikian dapatlah diketahui bahwa hal yang di­

pentingken pengareng bukenlah terletak pads bagaimane me­

nyampaikan ceritanya, tetapi terletek pads ape yang disem­

paikan. dalem ceritanya itu. 

I : 
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